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ABSTRAK

Raditya. 043114047. 2018. Konflik Batin Tokoh Sensei Dalam Novel Kokoro
Kaya Natsume Souseki. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya, Program Studi

Sastra Jepang, Universitas Pakuan Bogor. Dibawa bimbingan: Mugiyanti M.si dan
Budi Rukhyana, M.A.

Dalam penelitian mi akan membahas mengenai konflik batin yang terjadi pada
tokoh sensei dalam novel kokoro. Penulisan skripsi ini bertujuan untuk
menganalisis konflik batin apa saja yang terjadi pada tokoh sensei. Dalam penulisan
skripsi mi menggunakan metode deskriptip analisis dengan metode kepustakaan
serta pengumpulan data. Untuk menganalisis keterkaitan tersebut penulis
menggunakan Teori Kepribadian Sigmund Freud dengan memfokuskan pada id,

ego, dan superego.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tokoh sensei mengalami konlik
batin antara dirinya dengan pamannya dan temannya K. Ia mengakhiri hidupnya
sendiri sebagai solusi dari konflik Dbatin yang terjadi pada dirmya. Ia juga

mengalami 2 kecemasan yaitu, kecemasan moral dan rasionalisasi.
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